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ABSTRAK 

 
Diabetes melitus yaitu suatu penyakit atau gangguan metabolisme kronis dengan multi etiologi 
yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah di sertai dengan gangguan metabolisme  
karbohidrat, lipid, dan protein sebagai akibat insufisiensi fungsi insulin. Untuk mencegah penyakit 
diabetes melitus haruslah memperhatikan pola makan yang sehat dan menghindari makanan yang 
memicu terjadinya penyakit diabetes melitus seperti makanan yang tinggi lemak jenuh (makanan 
yang bersantan), tinggi lemak peroksida (gorengan), tinggi protein dan lemak (daging yang 
berwarna merah), cemilan dan minuman manis  dan makanan kemasan. Penderita diabetes melitus 
harus menerapkan gaya hidup sehat untuk meningkatkan kualitas hidup nya sepereti  diet sehat, 
olahraga, hindari stres, cek gula darah secara mandiri  dan menghindari terjadinya luka diabetes. 
 
Kata Kunci: Diabettes Mellitus, Pola makan, hidup sehat  
 
 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a disease or chronic metabolic disorder with multiple etiologies characterized 
by high blood sugar levels accompanied by impaired carbohydrate, lipid, and protein metabolism 
as a result of insulin function insufficiency. To prevent diabetes mellitus, you must pay attention 
to a healthy diet and avoid foods that trigger diabetes mellitus such as foods that are high in 
saturated fat (foods that are coconut milk), High fat peroxide (fried foods), high protein and fat 
(red meat), snacks and sugary drinks and packaged foods. People with diabetes mellitus must 
apply a healthy lifestyle to improve their quality of life such as a healthy diet, exercise, avoid 
stress, check blood sugar independently and avoid the occurrence of diabetic wounds. 
 
Keywords: Diabetes Mellitus, Dietary Habit, Quality of Life  
 
PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus di Indonesia            menempati urutan keempat tertinggi di dunia  setelah India, 
Cina dan Amerika serikat. Pada   tahun 2011 diperkirakan ada sekitar 32,5 juta  warga Indonesia 
menderita diabetes melitus  yang terdiri dari 21,8 juta warga kota dan 10,7 juta warga desa 
(Kementrian kesehatan republik indonesia 2020; International Diabetic Federation 2019) 

Diabetes Melitus (DM) merupakan  sekelompok kelainan heterogen yang ditandai oleh 
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kenaikan kadar glukosa dalam metabolisme secara genetik dan klinis termasuk heterogen dengan 
manifestasi berupa hilangnya toleransi karbohidrat. Faktor pencetus penyakit diabetes melitus, 
antara lain faktor keturunan, obesitas (kegemukan), mengkonsumsi makanan instan, terlalu banyak 
mengkonsumsi karbohidrat, merokok dan stres, kerusakan pada sel pankreas, dan kelainan 
hormonal (Chaudhury et al. 2017; Sofyan et al. 2023) 

Diabetes melitus memiliki karakteristik sekresi insulin, kerja insulin atau kedua- duanya. 
Penderita diabetes melitus memerlukan perawatan dan penanganan seumur hidup karena tidak 
dapat disembuhkan. Fenomena yang terjadi banyak  klien yang keluar masuk rumah sakit untuk 
melakukan pengobatan. Empat pilar utama pengelolaan diabetes melitus adalah perencanaan 
makanan, latihan jasmani atau exercise, edukasi atau penyuluhan, dan intervensi farmakologi. 
Diabetes Mellitus merupakan sekelompok kelainan heterogen yang ditandai oleh kenaikan kadar 
glukosa dalam darah atau hiperglikemia (Chaudhury et al. 2017; Tjayadi et al. 2019)Diabetes 
Mellitus adalah gangguan metabolisme secara genetis dan klinis termasuk heterogen dengan 
manifestasi berupa hilangnya toleransi karbohidrat (Price, 2006). 

Diabetes Mellitus adalah keadaan hiperglikemi kronik disertai berbagai kelainan 
metabolik akibat gangguan hormonal, yang menimbulkan berbagai komplikasi kronik pada mata, 
ginjal, saraf, dan pembuluh darah, disertai lesi pada membrane basalis dalam pemeriksaan 
dengan mikroskop elektron(Mohanty et al. 2021; Srujana et al. 2018) 

Diabetes Mellitus tipe 1 ditandai oleh penghancuran sel-sel β pankreas. Kombinasi faktor 
genetik, imunologi dan mungkin pula lingkungan (misalnya, infeksi virus) diperkirakan turut 
menimbulkan destruksi sel-β (Dheer & Bhatnagar 2010; Galicia-Garcia et al. 2020) 

Diabetes Mellitus tipe 2, mekanisme yang tepat yang menyebabkan resistensi insulin dan 
gangguan sekresi insulin pada Diabetes Mellitus tipe 2 masih belum diketahui, Faktor genetik 
diperkirakan memegang peranan dalam proses terjadinya resistensi insulin. Selain itu terdapat 
pula faktor resiko tersebut berhubungan  dengan  proses terjadinya Diabetes Mellitus tipe 2 
meliputi usia, riwayat keluarga, obbesitas kelompok etnik (Elfahmi et al. 2019; Ria Nesti et al. 
2017) 

 
METODE 
 Menyuluhkan masyarakat di Puskesmas Kalumata Kota Ternate  dengan target semua 
pasien yang berkunjung ke Puskesmas Kalumata. Strategi ini diimplementasikan melalui paparan 
lapangan langsung dan distribusi brosur (Fiskia & Rajih Hi Yusuf 2023; Nur & Rahman 2023). Di 
ruangan tunggu Puskesmas Kalumata Kota Ternate , dengan materi penyuluhan perubahan gaya 
hidup dan pola makan yang baik untuk pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Kalumata Kota 
Ternate. 

 Penyuluhan masyarakat mengenai pentingnya perubahan gaya hidup dengan makan 
makanan yang tidak mengandung lemak dan makanan kemasan serta berolahraga setiap hari dapat 
membantu meningkatkan kualitas hidup pasien Diabetes Melitus (Nur & Rahman 2023). 
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PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan perubahan gaya hidup dan pola makan yang baik untuk pencegahan 
diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Kalumata di kota Ternate bertujuan agar masyarakat 
memahami pentingnya menjaga pola makan yang baik untuk mencegah penyakit diabetes melitus. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh program studi Fakultas Farmasi Universitas Khairun Ternate di 
wilayah kerja Puskesmas Kalumata. Tim memilih Puskesmas Kalumata karena wilayah kerja 
Puskesmas Kalumata bertempat di tengah Kota Ternate dan merupakan salah satu yang terbanyak 
pasien  di wilayah kota Ternate, sehingga berbanding lurus dengan jumlah penduduk wilayah 
tersebut. 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Proses Sosialisasi di Puskesmas Kalumata, Kota Ternate 
 

Prosedur awal kegiatan di Puskesmas Kalumata adalah permohonan izin untuk mengikuti 
kegiatan penyuluhan . Setelah mendapatkan izin dan arahan dari direktur Puskesmas Kalumata, 
tim melakukan persiapan proses penyuluhan , dengan pasien atau keluarga pasien yang datang ke 



                                                 
  Volume 2 Nomor 2. Desember 2023 
 P-ISSN : 2963-9557 
 E-ISSN : 2962-7141 

 

 13 

puskesmas Kalumata sebagai sasaran. Acara berlangsung di area resepsionis Puskesmas Kalumata. 
Dengan pemaparan pembuka yang  singakat dari pegawai puskesmas kalumata , dan selanjutnya 
proses peekenalan pemateri penyuluhan ke pada pasien yang nenunggu di ruangan tunggu pasien 
puskesmas kalumata  berjalan efisien. Penyuluhan diawali dengan penyebaran brosur yang berisi 
materi Diabetes mellitus dan papan informasi berupa spanduk agar pasien yang datang ke 
Puskesmas kalumata untuk berobat dapat belajar tentang pentingnya pencegaha penyakit Diabetes 
Melitus dengan merubah pola hidup yang sehat.  

Proses asimilasi ini juga dibantu oleh mahasiswa program Farmasi Fakultas Kedokteran 
Universitas Khairun, Ternate. Hal ini bertujuan agar mahasiswa merasa berkewajiban untuk 
memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat. Selain itu, mahasiswa dapat memberikan 
informasi kepada mereka yang memiliki pertanyaan seputar penyakit diabetes melitus. Namun, 
sebelum menugaskan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemberian materi penyuluhan , 
pimpinan dan anggota tim pendidikan harus menjelaskan tentang diabetes melitus kepada siswa 
sehingga penjelasan yang benar dapat diberikan kepada masyarakat.  
 
KESIMPULAN 
Hasil positif diperoleh sebagai hasil dari sosialisasi ini, dengan masyarakat menunjukkan minat 
yang besar terhadap masalah ini, terutama dalam hal bagaimana menjaga pola hidup yang baik 
untuk menderita Diabetes Mellitus 
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